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RINGKASAN  
 
 Ekosistem lamun mempunyai peran yang sangat penting untuk masyarakat 
yang menempati wilayah pesisir. Lamun juga mempunyai arti penting bagi biota 
biota laut. Salah satunya sebagai tempat berkembang biak (nursery ground) dan 
tempat mencari makan (feeding ground) sehingga secara tidak langsung biota ini juga 
dapat dimanfaatkan sebagai komoditi tangkapan unggulan. Namun, fungsi tersebut 
sering tidak diperhatikan sehingga terjadi degradasi yang berdampak kepada 
ekosistem pesisir lainnya (terumbu karang dan mangrove). Degradasi lamun sendiri 
di Indonesia lebih diakibatkan oleh aktivitas manusia seperti adanya pertambakan 
rumput laut, pembangunan pelabuhan dan pengurukan di wilayah pesisir. Salah satu 
cara untuk merestorasi lamun yang efektif adalah melalui teknik transplantasi.  
Transplantasi lamun dilakukan dengan memindahkan lamun dari tempat yang relatif 
banyak ke tempat yang mempunyai lamun dalam keadaan rusak. Proses transplantasi 
ini juga tidak terlepas dari faktor – faktor oseanografi seperti suhu, salinitas, pasang 
surut dan arus. Transplantasi lamun disini menggunakan metode pot. Kelebihan dari 
metode ini adalah tahan dengan terjangan arus dan gelombang sehingga lamun yang 
di transplan tetap berada dalam daerah transplan. Lamun yang ditransplantasi adalah 
jenis Enhallus acoroides dan Thallasia hemprichii. Jenis ini merupakan lamun yang 
mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi dan dapat hidup di berbagai macam 
substrat.  
 
 
 
 
 


